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 Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis sinergi antara kreativitas 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dan strategi influencer 
marketing dalam mendorong kemandirian ekonomi, serta 
mengkaji dampak endorsement influencer terhadap keputusan 
pembelian produk UMKM. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan metode studi kepustakaan (library 
research), yang mengumpulkan dan menganalisis data sekunder 
dari buku, jurnal internasional dan nasional, serta artikel/laporan 
resmi melalui teknik dokumentasi dan analisis isi (content 
analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas UMKM, 
yang tercermin melalui inovasi produk, kemasan, dan pengalaman 
pelanggan, menjadi fondasi daya saing usaha. Fondasi ini 
kemudian diperkuat melalui kolaborasi dengan influencer yang 
berperan sebagai katalisator dalam memperluas jangkauan pasar 
secara efektif dan efisien. Endorsement influencer juga terbukti 
berdampak signifikan terhadap keputusan pembelian produk 
UMKM, didorong oleh kredibilitas dan kedekatan personal 
influencer dengan audiensnya, baik secara langsung melalui 
peningkatan penjualan maupun tidak langsung melalui efisiensi 
biaya promosi. Temuan ini menegaskan bahwa sinergi kreativitas 
UMKM dan peran influencer merupakan strategi penting dalam 
mendorong kemandirian ekonomi di tingkat pelaku usaha maupun 
penguatan ekonomi nasional. 
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1. Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian 

Indonesia (Anwar & Noviaristanti, 2025; Pebrain et al., 2026; Putro & Yuldinawati, 2026). 

Eksistensi sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menyumbang sekitar 60% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) serta menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional melalui lebih 

dari 64 juta unit usaha yang beroperasi (Evinita et al., 2025; Sardjono et al., 2025). Kontribusi 

tersebut menempatkan UMKM bukan hanya sebagai tulang punggung perekonomian, tetapi juga 

sebagai instrumen penting dalam penciptaan lapangan kerja dan pengurangan pengangguran. 

Di tengah pesatnya digitalisasi, UMKM dihadapkan pada tantangan adaptasi yang tidak 

ringan. Persaingan yang semakin ketat, baik dari korporasi besar maupun sesama pelaku UMKM, 

serta pergeseran perilaku konsumen ke arah platform digital menuntut UMKM untuk terus 

berinovasi agar tetap relevan dan mampu bertahan (Lumbanraja et al., 2026). Dalam konteks 
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ini, kemandirian ekonomi menjadi tujuan strategis yang harus dicapai UMKM untuk dapat 

berkembang secara berkelanjutan di pasar yang dinamis. 

Salah satu strategi yang semakin banyak digunakan UMKM untuk meningkatkan daya saing 

adalah kolaborasi dengan influencer dalam kegiatan pemasaran, yang dinilai mampu 

menjangkau khalayak luas dan membangun kepercayaan konsumen secara lebih personal 

dibandingkan media konvensional (Mishra et al., 2026; Rosário, 2023).  Di sisi lain, kreativitas 

juga menjadi faktor penentu keberhasilan UMKM dalam menghadapi persaingan di era digital, 

baik pada level produk maupun strategi pemasaran (Diatmika & Rahayu, 2025; Paramashivaiah 

& Sowmya, 2022; Rahman et al., 2025). Perpaduan antara kreativitas UMKM dan strategi 

influencer marketing berpotensi menjadi formula efektif dalam mendorong kemandirian 

ekonomi, baik pada tingkat pelaku usaha maupun perekonomian nasional secara keseluruhan. 

Namun kajian terdahulu cenderung membahas kreativitas UMKM dan influencer 

marketing sebagai dua topik terpisah: satu sisi berfokus pada kreativitas dan inovasi sebagai 

faktor daya saing UMKM (Rahman et al., 2025), sisi lain menyoroti dampak kredibilitas dan 

platform influencer terhadap keputusan pembelian secara umum (Wulandari et al., 2025), 

tanpa mengaitkan keduanya secara eksplisit. Padahal kedua elemen ini saling bergantung: 

kreativitas menjadi prasyarat agar produk layak dipromosikan, sementara influencer 

mengonversi kreativitas tersebut menjadi jangkauan pasar yang lebih luas. Penelitian ini 

mengisi celah tersebut dengan menyintesis literatur kreativitas UMKM dan influencer marketing 

dalam satu kerangka analisis untuk melihat sinergi keduanya dalam mendorong kemandirian 

ekonomi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini disusun untuk menjawab dua permasalahan 

utama, yaitu: (1) bagaimana sinergi antara kreativitas UMKM dan strategi influencer marketing 

dalam mendorong kemandirian ekonomi; dan (2) seberapa besar dampak endorsement 

influencer terhadap keputusan pembelian produk UMKM. Penelitian ini bertujuan memberikan 

analisis mendalam mengenai sinergi antara influencer dan kreativitas UMKM dalam memperkuat 

kemandirian ekonomi Indonesia, serta merumuskan rekomendasi strategis yang dapat 

dimanfaatkan oleh pelaku usaha maupun pemangku kebijakan. Hasil penelitian diharapkan 

memberikan kontribusi akademis bagi pengembangan literatur pemasaran digital, sekaligus 

kontribusi praktis dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif bagi UMKM. 

 

2. Tinjauan Teoritis 

2.1 Kemandirian Ekonomi 

Kemandirian ekonomi merujuk pada kondisi suatu bangsa mampu memenuhi kebutuhan 

produksi dan konsumsinya menggunakan sumber daya sendiri, tanpa ketergantungan berlebihan 

pada pihak eksternal. Konsep ini menekankan penguatan kapasitas produktif domestik sebagai 

fondasi ketahanan ekonomi nasional (Wan Jr. & Tung, 2006). Kemandirian tidak berarti 

menutup diri dari interaksi global; makna yang lebih tepat adalah kemampuan mengelola 

sumber daya internal secara optimal, tetap terbuka terhadap peluang kerja sama dengan pihak 

luar. 

Konstruksi teori destruksi kreatif dari Schumpeter (1947, dalam Croitoru, 2012) 

menempatkan wirausahawan pada posisi sentral sebagai inovator yang mengakselerasi dinamika 

perekonomian. Pembangunan ekonomi, dalam pandangan ini, dihasilkan oleh inovasi para 

wiraswasta berupa penemuan produk baru, metode produksi baru, dan pembukaan pasar baru; 
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bukan semata penambahan jumlah faktor produksi. Pemerintah Indonesia turut menegaskan 

bahwa kreativitas dan inovasi menjadi garda terdepan dalam memenangkan persaingan 

ekonomi global di era revolusi industri 4.0 (Sugiarto, 2018), yang relevan pula bagi pelaku UMKM 

dalam menghadapi disrupsi digital. Ekonomi kerakyatan menempatkan penguatan unit usaha 

berskala kecil sebagai jalur utama membangun kemandirian. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

menjadi salah satu pilar penting karena kontribusinya terhadap penyerapan tenaga kerja, 

pemerataan pendapatan, dan penguatan ekonomi domestik.  

2.2 UMKM dan Kreativitas Usaha 

Karakteristik UMKM tercermin dari fleksibilitas, kreativitas, dan kemampuan adaptasi 

pelakunya terhadap perubahan kondisi pasar (Jannah & Pranjoto, 2025; Kusumasari & 

Retnandari, 2021; Shahzad et al., 2026). Kontribusi UMKM terhadap perekonomian nasional 

terlihat dari penciptaan lapangan kerja, penambahan nilai tambah melalui produk dan jasa, 

serta kontribusi pada penerimaan pajak dan pembangunan infrastruktur daerah. 

Ekonomi kreatif dideskripsikan sebagai aktivitas ekonomi yang menghasilkan nilai dari 

ide, inovasi, dan kreativitas individu (Astuty et al., 2018; Casani et al., 2012; Rodrigues-Ferreira 

et al., 2023). Sektor ini mencakup industri yang mengandalkan kreativitas sebagai faktor 

produksi utama, menggantikan ketergantungan pada sumber daya alam atau modal fisik 

semata. Studi pada UMKM kerupuk kulit menunjukkan bahwa strategi pengembangan kreativitas 

meliputi inovasi desain kemasan, variasi rasa, perluasan pasar, dan peningkatan kualitas produk 

mampu mendongkrak pendapatan pemilik maupun karyawan (Mahmudah & Munawar, 2024). 

Temuan serupa pada UMKM batik di Pekalongan menegaskan bahwa pengembangan ekonomi 

kreatif lokal berkontribusi pada peningkatan daya saing usaha di tingkat regional (Musyafaa et 

al., 2025). 

Inovasi, kreativitas, dan pemanfaatan teknologi digital secara bersamaan meningkatkan 

kualitas produk, memperluas jangkauan pasar, dan menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan bagi UMKM (Restrepo-Morales et al., 2024). Kesiapan internal UMKM perlu 

disinergikan dengan kebijakan makro yang mendukung, seperti perlindungan hak kekayaan 

intelektual, penyederhanaan birokrasi, dan peningkatan akses pembiayaan yang inklusif, agar 

pelaku usaha mampu naik kelas secara kompetitif. 

2.3 Peran Influencer dalam Penguatan UMKM 

Influencer merupakan individu yang memiliki kemampuan memengaruhi opini, sikap, dan 

perilaku pembelian audiensnya melalui platform media sosial (Beers, 2023; Duffy, 2020). 

Kekuatan pengaruh tersebut terbangun dari tingkat interaksi antara influencer dan 

pengikutnya, berupa suka, komentar, dan pembagian konten (Mittal & Bhatia, 2022). Survei 

terhadap mahasiswa pengguna media sosial menunjukkan bahwa TikTok menjadi platform 

promosi paling efektif, disusul Instagram dan YouTube, dengan mayoritas responden mengaku 

terpengaruh oleh konten influencer dalam menentukan keputusan pembelian produk UMKM 

(Wulandari et al., 2025). Nilai pesan dan kredibilitas seorang influencer menentukan tingkat 

kepercayaan konsumen terhadap konten bermuatan merek yang dibawakannya . 

Di sisi lain pemanfaatan media digital memberikan peluang bagi UMKM untuk memperluas 

jangkauan konsumen dengan biaya promosi yang relatif lebih rendah dibandingkan media 

konvensional (Mittal & Bhatia, 2022). Oleh sebab itu, kolaborasi antara UMKM dan influencer 

dapat dipandang sebagai strategi pemasaran yang saling menguntungkan (mutually beneficial), 
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di mana UMKM memperoleh eksposur merek secara lebih masif dan tertarget, sementara 

influencer memperkuat relevansi kontennya melalui keterlibatan dengan produk-produk lokal.  

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

kepustakaan (library research) untuk mengeksplorasi dan menginterpretasikan bagaimana 

kreativitas UMKM serta peran influencer dapat mendorong kemandirian ekonomi sebagai upaya 

penguatan ekonomi nasional (Zed, 2008). Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian bersifat 

konseptual dan sintesis-teoretis, sehingga lebih tepat dijawab melalui pengkajian literatur 

dibandingkan pengumpulan data primer. Data yang digunakan adalah data sekunder dari 

literatur ilmiah relevan dan tepercaya, sebagaimana dirangkum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sumber Data Sekunder Penelitian 

No. Jenis Sumber Deskripsi 

1 Buku Teks dan Referensi 

Akademik 

Buku teks dan buku referensi akademik yang berkaitan 

dengan ekonomi kreatif, kewirausahaan, dan UMKM. 

2 Jurnal Internasional 

(Scopus) 

Jurnal ilmiah bereputasi internasional yang terindeks 

Scopus, guna menjamin validitas dan kemutakhiran 

temuan yang dirujuk. 

3 Jurnal Nasional (Google 

Scholar) 

Jurnal ilmiah nasional yang terindeks pada Google Scholar 

sebagai pelengkap perspektif kontekstual Indonesia. 

4 Artikel dan Laporan Resmi Artikel ilmiah, laporan resmi instansi pemerintah maupun 

lembaga terkait, serta publikasi tepercaya lainnya yang 

relevan dengan topik penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi Snyder (2019),  penelusuran 

literatur pada Scopus dan Google Scholar dengan kata kunci kreativitas UMKM, influencer 

marketing, dan kemandirian ekonomi; seleksi literatur sepuluh tahun terakhir yang relevan 

langsung dengan dua fokus penelitian; lalu pengelompokan tematik ke dalam (1) sinergi 

kreativitas UMKM dan strategi influencer marketing, dan (2) dampak endorsement influencer 

terhadap keputusan pembelian produk UMKM. 

Data penelitian dianalisis melalui teknik analisis isi (content analysis) deskriptif-

kualitatif (Krippendorff, 2004). Teknik ini menggunakan pendekatan deduktif-tematik, yaitu 

menarik temuan-temuan dari masing-masing literatur ke dalam dua tema pembahasan yang 

telah ditetapkan (sinergi kreativitas UMKM dan strategi influencer marketing; serta dampak 

endorsement influencer terhadap keputusan pembelian), kemudian menyintesis pola 

keterkaitan antartemuan untuk membangun argumen yang koheren. Keabsahan data divalidasi 

melalui metode triangulasi sumber yang mengutamakan literatur peer-reviewed terindeks 

Scopus. Pendekatan ini diterapkan agar diperoleh pemahaman yang utuh dan mendalam terkait 

relasi antara kreativitas UMKM, influencer marketing, dan kemandirian ekonomi. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Sinergi Kreativitas UMKM dan Strategi Influencer Marketing dalam Mendorong 

Kemandirian Ekonomi 

 Hasil penelusuran literatur menunjukkan bahwa kreativitas UMKM dan strategi influencer 

marketing bukan dua elemen yang berdiri sendiri, melainkan saling memperkuat dalam 

mendorong kemandirian ekonomi pelaku usaha. Kreativitas UMKM, sebagaimana ditunjukkan 

pada studi UMKM kerupuk kulit, terwujud dalam bentuk inovasi desain kemasan, variasi rasa, 

perluasan pasar, dan peningkatan kualitas produk yang secara langsung berdampak pada 

peningkatan pendapatan pemilik maupun karyawan (Mahmudah & Munawar, 2024). Kreativitas 

semacam ini menjadi modal dasar yang membuat produk UMKM layak dan menarik untuk 

dipromosikan lebih lanjut melalui jalur pemasaran digital, termasuk kolaborasi dengan 

influencer. 

 Di titik inilah peran influencer menjadi katalisator yang mengonversi kreativitas produk 

menjadi jangkauan pasar yang lebih luas. Sebagai pihak yang mampu memengaruhi opini dan 

perilaku pembelian audiensnya melalui interaksi berupa suka, komentar, dan pembagian konten 

(Beers, 2023; Duffy, 2020), influencer memberi UMKM akses ke basis konsumen yang secara 

organik sulit dijangkau melalui promosi konvensional. Kolaborasi ini bersifat mutually 

beneficial, UMKM memperoleh eksposur merek yang lebih masif dan tertarget dengan biaya 

promosi yang relatif lebih rendah, sementara influencer memperkuat relevansi kontennya 

melalui keterlibatan dengan produk-produk lokal (Mittal & Bhatia, 2022). 

 Sinergi ini semakin kuat ketika kreativitas UMKM tidak hanya berhenti pada produk, 

tetapi meluas ke pengalaman pelanggan dan strategi pemasaran secara menyeluruh, termasuk 

cara produk tersebut "diceritakan" melalui konten influencer. Pemanfaatan teknologi digital 

secara bersamaan dengan inovasi dan kreativitas terbukti meningkatkan kualitas produk, 

memperluas jangkauan pasar, dan menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi 

UMKM (Restrepo-Morales et al., 2024). Dengan demikian, kemandirian ekonomi UMKM tidak 

semata dicapai melalui kemampuan produksi, tetapi juga melalui kapasitas UMKM 

memanfaatkan jaringan dan kredibilitas sosial influencer untuk memperkuat posisi tawarnya di 

pasar. 

4.2 Dampak Endorsement Influencer terhadap Keputusan Pembelian Produk UMKM 

 Temuan literatur menunjukkan bahwa endorsement influencer memiliki dampak nyata 

terhadap keputusan pembelian produk UMKM, khususnya di kalangan konsumen digital native. 

Survei terhadap mahasiswa pengguna media sosial mengungkap bahwa TikTok menjadi platform 

promosi paling efektif, disusul Instagram dan YouTube, dengan mayoritas responden mengaku 

terpengaruh oleh konten influencer dalam menentukan keputusan pembelian produk UMKM 

(Wulandari et al., 2025). Temuan ini menegaskan bahwa preferensi platform turut menentukan 

efektivitas strategi endorsement yang dijalankan UMKM. 

 Besarnya dampak tersebut tidak lepas dari karakteristik hubungan yang dibangun 

influencer dengan pengikutnya, yang cenderung lebih personal dan dipercaya dibandingkan 

media pemasaran konvensional (Mishra et al., 2026; Rosário, 2023; Tanwar et al., 2022). Nilai 

pesan dan kredibilitas seorang influencer menjadi variabel kunci yang menentukan tingkat 

kepercayaan konsumen terhadap konten bermuatan merek yang dibawakannya. Semakin tinggi 
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kredibilitas yang dipersepsikan, semakin besar pula pengaruhnya terhadap keputusan 

pembelian. 

 Dampak ini juga perlu dilihat dari sisi efisiensi biaya: pemanfaatan media digital, 

termasuk kolaborasi dengan influencer, memberi UMKM peluang memperluas jangkauan 

konsumen dengan biaya promosi yang relatif lebih rendah dibandingkan media konvensional 

(Mittal & Bhatia, 2022). Artinya, dampak endorsement terhadap keputusan pembelian tidak 

hanya bersifat langsung dalam bentuk peningkatan penjualan, tetapi juga bersifat tidak 

langsung melalui efisiensi anggaran pemasaran yang pada gilirannya memperkuat daya tahan 

finansial UMKM. Daya tahan finansial ini menjadi persyaratan penting bagi tercapainya 

kemandirian ekonomi di tingkat pelaku usaha maupun perekonomian nasional secara 

keseluruhan. 

 

5. Kesimpulan 

 Kreativitas UMKM dan peran influencer terbukti saling melengkapi dalam mendorong 

kemandirian ekonomi. Kreativitas menjadi fondasi daya saing produk, sementara kolaborasi 

dengan influencer yang kredibilitas dan kedekatan personalnya terbukti berdampak signifikan 

terhadap keputusan pembelian berfungsi sebagai katalisator yang memperluas jangkauan pasar 

secara efektif dan efisien dibandingkan media konvensional, sehingga secara bersama-sama 

memperkuat posisi tawar UMKM sekaligus penguatan ekonomi nasional. 
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